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Kajian Efektifitas Cloud Seeding Dalam Teknologi Modifikasi Cuaca 

Tahun 2017 di Wilayah Sumatera Selatan 

 

Oleh: 
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08021181419011 

 

 

ABSTRAK 

Lahan hutan dan gambut yang terbakar  sangat mudah terjadi selama musim 

kemarau. Ini disebabkan oleh kurangnya curah hujan. Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki kawasan hutan gambut cukup besar yang rentan terhadap kebakaran pada 

musim kemarau. Oleh karena itu, Badan Pengkajian dan Penerepan Teknologi  (BPPT)  

melakukan penyemaian awan pada program Teknologi Modifikasi Cuaca (TMC) selama 

periode Juni hingga Oktober 2017. Studi ini menggunakan perhitungan kualitatif dan 

kuantitatif untuk menganalisis tingkat efektivitas proses penyemaian awan. Data curah 

hujan per jam  disediakan oleh Tropical Rain Measurement Monitoring (TRMM). Selain 

itu, menggunakan data raadar dari Bandara Sultan Mahmud Baddaruddin II. Radar data 

menunjukkan awan konveksi selama proses penyemaian awan. Secara umum, hasil 

menunjukkan bahwa  teknologi penyemaian awan  kurang efisien dalam mengubah awan 

menjadi curah hujan. 

Kata kunci: Penyemaian Awan, Radar Cuaca, TMC and TRMM 
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The Effectiveness of Cloud Seeding Weather Modification Technology 

by the Year 2017 in South Sumatra Region. 

 

By : 

Ahmad Khusairi 

08021181419011 

 

ABSTRACT 

The land  and peat forest  fires are  easily occur  during the dry season.  It caused 

by less of precipitation . South Sumatra province  have large peat forest areas which is 

vulnerable to burning  during the dry season. Therefore, The Agency for The Assessment 

and Application of Technology (BPPT) is conduct the cloud seeding by Weather 

Modification Technology (WMT) during the period of June until October 2017. This 

study is use qualitative and quantitative calculation to anylize the effectiveness level of 

the clouds seeding process. The hourly precipitation data during the study period is 

provided by Tropical Rain Measurement Monitoring (TRMM) . In addition, , this study 

also used weather radar data from the Sultan Mahmud Baddaruddin II Airport. The radar 

data show the convective cloud during the cloud seeding process. In general, the results 

show that the clouds seeding technology is less efficient in turning clouds into 

precipitation.  

Keyword: Cloud Seeding, WMT, TRMM, and Weather Radar 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan salah satu provinsi yang berada di pulau 

Sumatera, Indonesia. Sumsel memiliki luas 87.017.41 km2, dengan posisi geografis 

terletak antara 1° LS sampai 4° LS dan 102° BT sampai 106° BT. Sumsel memiliki 

kawasan hutan dan lahan gambut yang luas. Sebagian besar penduduknya memanfaatkan 

sektor pertanian sebagai mata pencarian.  Pada musim kemarau daerah sumatera selatan 

sangat rentan terjadi kebakaran hutan dan lahan, sehingga selain kerugian yang di 

ditimbulkan oleh bencana tersebut dan juga mengganggu aktivitas makhluk hidup.  

Kebakaran hutan menurut Brown dan David dalam Yonatan (2004) adalah suatu 

proses rekasi cepat dari oksigen dengan unsur lain ditandai dengan adanya panas, cahaya 

serta menyala tersebar secara bebas dan mengkonsumsi bahan bakar alam hutan. Bencana 

kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 1997 telah memberikan dampak kerugian secara 

material yang cukup besar pada ekologi dan ekonomi (Yonatan, 2004). Bencana ini 

terulang lagi pada tahun 1999, 2001, 2002, 2004, 2006, 2014. Fenomena kebakaran hutan 

adalah ancaman terbesar dan memiliki peran penting untuk mencegah terhadap kerusakan 

alam. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mengestimasikan luas daerah 

terbakar di Indonesia periode 1 Juli sampai 20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa 

Sumsel menduduki posisi pertama dengan total lahan terbakar sebesar 359.100 hektar 

terdiri atas 144.410 hektar lahan gambut dan 214.690 hektar lahan non gambut (Nugroho, 

2015).  

Data hasil analisa Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan pada peta kerawanan 

kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 memperlihatkan bahwa ada 5 (lima) kabupaten 

yang memiliki kelas kerawanan sangat rawan, meliputi: Banyuasin, Muara Enim, Musi 

Banyuasin (Muba), Ogan Komering Ilir (OKI), dan Penukal Abab Lematang Ilir (PALI).  

Sedangkan 3 (tiga) Kabupaten yang cukup luas untuk wilayah yang memiliki kerawanan 

tinggi sampai sangat rawan adalah Banyuasin, Musi Banyuasin dan Ogan Komering Ilir 

(Tarigan dkk, 2015).  
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Persoalan tersebut mendorong pemerintah daerah bergerak cepat dalam menangani 

kebakaran hutan dan di wilayah Sumatera Selatan. Pemerintah daerah yang bekerja sama 

dengan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) merealisasikan usahanya 

dengan cara memanfaatkan Teknologi Modifikasi Cuaca (TMC) milik BPPT sebagai 

upaya penanggulangan kebakaran di wilayah Sumatera Selatan. 

Teknologi Modifikasi Cuaca merupakan sub-bidang dalam BPPT yang bergerak 

dalam menunjang kondisi cuaca suatu wilayah pada saat musim hujan maupun musim 

kemarau. Teknologi ini memanfaatkan reaksi berantai fisis yang dipicu oleh bahan 

higroskopis garam dapur (NaCl) yang mampu menyerap uap air sehingga menghasilkan 

proses hujan yang lebih cepat. Dalam realisasinya operasional penyamaian dilakukan 

menggunakan pesawat Casa A-212 series milik TNI AU. Untuk mengetahui seberapa 

besar efisiensi efektifitas cloud seeding tersebut digunakannya data satelit Tropical 

Rainfall Measuring Mission (TRMM).  

Visa dan Teguh (2015) melakukan penelitian pola dan distribusi curah hujan di pulau 

Morotai, Maluku. Dengan menggunakan TRMM dapat diketahui bahwa hujan pola hujan 

di pulau Morotai adalah pola curah hujan monsunal yang dipengaruhi oleh lokal (Visa, 

2015). Studi TRMM juga pernah dilakukan oleh Suryanto dkk (2008), didapatkan 

korelasi yang bagus (r=0,8) antara TRMM dengan observasi curah hujan permukaan 

BMKG di beberapa wilayah Indonesia (Suryanto dkk, 2008). 

Pada akhirnya studi ini sangat berguna untuk mengetahui seberapa besar efisiensi 

kegitan penyemaian awan oleh BPPT di wilayah Sumsel dengan tujuan agar resiko 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan dapat terkurangi yang tidak lain adalah upaya 

menjaga hutan dan lahan wilayah Sumatera Selatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana efiktifitas proses TMC (cloud seeding)? 

2. Bagaimana menganalisa dan membandingkan kuantitas curah hujan suatu daerah 

pada waktu yang sama terhadap daerah awan yang memilikii labilitas yang sama 

dengan dua prilaku yang berbeda (seeding dan non seeding)? 
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1.3 Tujuan  

1.3.1. Tujuan Utama 

Tujuan utama penelitian ini ialah untuk mengetahui efektifitas proses TMC (cloud 

seeding).  

1.3.2. Tujuan Khusus 

Selain tujuan utama, dalam penelitian ini bertujuan menganalisis dan 

membandingkan kuantitas curah hujan suatu daerah pada waktu yang sama, terhadap dua 

awan yang memiliki labilitas yang sama dengan dua perilaku yang berbeda, yaitu perilaku 

semai dan perilaku tidak semai (seeding dan non seeding). 

1.4 Manfaat  

Adapun maanfaat dalam penelitian ini yaitu dapat mengetahui efektifitas dari proses 

cloud seeding serta dapat menganalisa dan membandingkan kuantitas curah hujan suatu 

daerah pada waktu yang sama, terhadap dua awan yang memiliki labilitas yang sama 

dengan dua perilaku yang berbeda, yaitu perilaku semai dan perilaku tidak semai (seeding 

dan non seeding). 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini hanya akan mengamati beberapa kegiatan semai harian dan data 

curah hujan (TRMM) yaitu pada tanggal 17, 20, 25, 26, 27, 28, 29 September 2017 yang 

dilakukan Dengan daerah awan berada pada posisi 105° BT–106° BT dan 2,5° LS–3,5° 

LS. 
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